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Parents are the first educators and mentors for children 
and have a big influence on their development. This affects the 
child's future, if the child is educated well then the results will 
be good too, and vice versa. Morals are the main foundation in 
forming a child's personality. Continuous coaching is needed 
to create good morals in children. Likewise, the role of foster 
parents is essentials in shaping the morals of children in 
orphanages. This research aims to discover the role of foster 
parents in forming morals and the supporting and inhibiting 
factors for foster parents in forming the morals of children in 
orphanages. This research uses a qualitative method with a 
case study approach. The results of the research show that 1) 
In the formation of children's morals at the Jasmine Nabila 
Inayah Ulak Karang Orphanage, there are four roles of foster 
parents, namely a. Foster Parents as Caregivers, b. Foster 
Parents as Educators, c. Foster Parents as Role Models, d. 
Foster Parents as Foster Parents. 2) Supporting and inhibiting 
factors for foster parents in forming children's morals at the 
Jasmine Nabila Inayah Ulak Karang Orphanage. The 
supporting factors are internal factors (Caregiver Experience, 
Caregiver Communication Skills, Caregiver Patience and Love, 
Creativity in Caregiving, and Personal Example) as well as 
external factors (Social Service Support, Donor Support, 
Volunteer Involvement, No exposure to gadgets). The 
inhibiting factors are internal factors (limited time and 
attention of caregivers, poor background of the child, unstable 
emotional and psychological condition of the child, bad 
character of the child) and external factors (negative 
influence from the environment outside the institution, 
financial condition of the institution unstable, inadequate 
facilities and infrastructure, no special recruitment for 
caregivers). 
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1. Pendahuluan 

Panti Asuhan adalah bagian dari lembaga kesejahteraan sosial anak yang bersifat 
nirlaba, yang berfungsi untuk menampung, mendidik, dan merawat anak-anak yatim, 
yatim piatu, dan anak-anak terlantar. Melalui penyantunan, pengasuhan, dan 
pembinaan, Panti Asuhan memberikan layanan pengganti dalam aspek fisik, mental, 
dan sosial kepada anak-anak asuh. Hal ini bertujuan agar mereka mendapatkan 
peluang yang luas, tepat, dan memadai untuk perkembangan kepribadian mereka, 
sesuai dengan harapan sebagai bagian dari generasi penerus bangsa (Nurkhotimah, 
2019).  

Kementerian Sosial Republik Indonesia menjelaskan bahwa panti asuhan adalah 
lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan layanan 
kesejahteraan sosial kepada anak-anak terlantar. Panti asuhan melaksanakan 
penyantunan dan pengentasan anak terlantar serta menyediakan layanan pengganti 
dalam aspek fisik, mental, dan sosial kepada anak asuh dengan tujuan agar mereka 
mendapatkan kesempatan yang luas, tepat, dan memadai untuk mengembangkan 
kepribadian mereka sesuai dengan harapan sebagai bagian dari generasi penerus cita-
cita bangsa dan sebagai individu yang akan berpartisipasi aktif dalam pembangunan 
nasional (Qamarina, 2017). 

Orangtua adalah pendidik dan pembimbing pertama serta utama bagi anak dalam 
keluarga (Busra, 2019). Orangtua, terutama ibu, memiliki pengaruh terbesar terhadap 
perkembangan anak (Thabita & Werdiningsih, 2012). Pengaruh ini mempengaruhi 
masa depan anak, jika anak dididik dengan  baik, maka hasilnya akan baik pula, begitu 
juga sebaliknya. Akhlak adalah pondasi utama dalam membentuk kepribadian anak. 
Untuk mewujudkan akhlak yang baik pada anak, diperlukan pembinaan yang 
berkelanjutan. Peran orangtua bagi anak sangatlah penting dalam membentuk akhlak 
anak-anak di panti asuhan. Anak-anak yang tidak bisa merasakan kasih sayang dari 
keluarga karena mereka tidak memiliki orangtua, membutuhkan sosok lain yang bisa 
menggantikan peran tersebut. Salah satu cara agar anak-anak tersebut tetap 
mendapatkan pengasuhan adalah menampung mereka  di panti asuhan, yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan anak melalui pendidikan, perawatan, 
bimbingan, arahan, dan pemberian keterampilan, seperti yang biasa diberikan oleh 
orangtua dalam keluarga. 

Upaya untuk menjadikan anak-anak panti asuhan menjadi individu yang religius 
dan berakhlak baik tidak terlepas dari pembinaan, bimbingan, dan peran orangtua 
asuh. Kepribadian orangtua asuh menjadi contoh dan teladan bagi anak-anak, melalui 
ucapan, perbuatan, dan sikap mereka sehari-hari, mulai dari bangun tidur hingga tidur 
lagi. Oleh karena itu, setiap orangtua asuh perlu memahami dan menjalankan tugas 
serta perannya dengan optimal, terutama dalam mendidik kepribadian anak asuh 
mereka (Mokhamad, 2022) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Orangtua Asuh Dalam 
Pembentukan Akhlak Anak di Panti Asuhan Jasmine Nabila Inayah Ulak Karang dan 
menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi Peran 
Orangtua Asuh Dalam Pembentukan Akhlak Anak Di Panti Jasmine Nabila Inayah Ulak 
Karang. Panti Asuhan Jasmin Nabila Inayah adalah salah satu panti asuhan yang berada 
di Kota Padang. Didirikan pada Januari 2020, panti asuhan ini terletak di Jalan 
Sumatera No. E7 Ulak Karang Utara, Kota Padang. Ibu Dewi Melinda, sebagai pendiri 
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dan pembina panti ini, juga berperan sebagai orangtua asuh bagi anak-anak di sana, 
yang memanggilnya dengan sebutan Bunda. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2022, peneliti 
dapati bahwa terdapat 53 orang anak yang diasuh dan dibina di panti asuhan ini, mulai 
dari bayi, balita, anak-anak, hingga remaja. Latar belakang mereka cukup bervariasi, 
termasuk anak yatim piatu, anak terlantar, anak jalanan, anak dengan kebutuhan 
khusus, anak yang mengalami gangguan jiwa, dan anak-anak yang sengaja dititipkan 
oleh keluarganya karena alasan tertentu. Seperti anak-anak pada umumnya, mereka 
menjalani aktivitas sehari-hari di panti asuhan dengan bermain, belajar, dan 
mendengarkan nasihat dari bunda panti di malam hari. Selain itu, mereka juga terlibat 
dalam kegiatan khusus seperti tilawah dan tahfidz Alquran.  

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan bunda panti, peneliti ketahui bahwa 
anak-anak di panti asuhan ini menerima pengasuhan dan  pembinaan dari bunda panti 
serta dibantu oleh beberapa tenaga tambahan dari pengasuh lainya. Di panti ini 
terdapat 8 orang pengasuh, mereka terbagi menjadi dua tim dengan pembagian waktu 
kerja sift pagi dan sift sore, di mana pada pagi hingga sore hari empat orang di 
antaranya tinggal di panti asuhan, sementara sambil menunggu giliran sift sore hingga 
malam, empat pengasuh lainnya merawat bayi di rumah mereka masing-masing. 
Pengasuh yang merawat bayi di luar panti mengambil kebutuhan bayi dari panti 
kemudian merawatnya dirumah mereka sendiri. Menurut pengakuan bunda panti hal 
ini dilakukan karena ia merasa ia tidak mampu mengasuh dan merawat semua bayi 
sendirian. Ia mengizinkan para pengasuh untuk mengurus di rumah  mereka sendiri, 
jika para pengasuh tersebut ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan dirumah, 
asalkan tetap dapat mengurus dan merawat bayi dengan baik. 

Di Panti Asuhan Jasmine Nabila Inayah ini upaya untuk pembentukan akhlak anak 
telah dilakukan. Anak-anak asuh dibimbing dan dibina di panti asuhan untuk menjadi 
mandiri berinteraksi dengan teman dan lingkungan sekitar, serta menjaga sopan 
santun dan etika yang baik. Selain itu, mereka juga memperoleh pendidikan yang 
memadai, baik secara formal maupun informal. Anak-anak dari berbagai usia, mulai 
dari anak-anak hingga remaja, mendapatkan pembinaan dan nasihat untuk selalu 
menghormati dan menyayangi sesama, menjaga sopan santun, serta rajin beribadah.  

Upaya pembentukan akhlak di panti asuhan ini juga dilakukan dengan memberikan 
pendidikan keagamaan di dalam panti sehingga anak-anak asuh bisa menjadi individu 
yang bertakwa kepada Allah dan berakhlak mulia. Pendidikan keagamaan diterapkan 
meliputi sholat lima waktu, membaca Alquran, mendengarkan kisah-kisah teladan dari 
Nabi Muhammad SAW serta pengetahuan islam lainnya dari ibu asuh. Dengan adanya 
pembinaan oleh orangtua asuh di  panti, diharapkan anak-anak asuh mendapatkan 
dampak positif untuk masa depan mereka. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Peran diartikan sebagai sebuah aktivitas yang dimainkan oleh seseorang yang 
memiliki kedudukan atau status sosial dalam suatu organisasi atau lembaga (Awaludin 
& Rifai, 2022). Peran merupakan tugas utama yang dijalankan oleh individu atau 
organisasi sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat, dengan tujuan untuk 
mewujudkan cita-cita dan tujuan hidup bersama secara harmonis (Ikhsan, 2017). 
Peran menurut terminologi adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dari 
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seseorang yang memiliki di masyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut “role” 
yang didefinisikan sebagai tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau 
pekerjaan (Yasa, 2017). Peran diartikan sebagai seperangkat tingkah yang diharapkan 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sementara itu peranan 
merujuk pada tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. Peran 
adalah aktivitas yang dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi biasanya diatur dalam 
ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga tersebut (Satira & Hidriani, 2021). 

Orangtua asuh adalah individu atau pasangan yang secara sukarela bertanggung 
jawab untuk merawat, mendidik, dan memberikan kasih sayang kepada anak-anak 
yang tinggal di panti asuhan. Orangtua asuh bisa berupa perorangan, keluarga atau 
anggota masyarakat yang berperan sebagai orangtua dengan menyediakan biaya 
pendidikan atau fasilitas belajar, sehingga anak tersebut dapat mengikuti pendidikan 
pada lembaga pendidikan tingkat dasar sebagai bagian dari program wajib belajar 
(Oktria, 2023). Orangtua asuh adalah pengganti orangtua bagi anak asuhnya. Peran 
mereka sama dengan peran ibu yaitu menjadi teladan yang dapat diikuti dengan ikhlas, 
sebagai motivator untuk pertumbuhan dan pengembangan rasa, cita, dan karsa anak, 
serta sebagai pengayom jiwa bagi anak-anak asuhnya (Mokhamad, 2022). Orangtua 
Asuh yang dimaksud adalah individu yang mengambil peran orangtua asuh atau wali 
bagi anak-anak yang tinggal di panti asuhan. Mereka berfungsi sebagai pengganti 
orangtua biologis anak-anak tersebut dan membantu menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan fisik, emosional, dan sosial anak-anak panti asuhan. 

Pembentukan adalah tindakan atau proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan (Wahyudi & Hidayaturohmah, 2018). Sedangkan akhlak 
merujuk pada budi pekerti, perangai, dan tingkah laku yang menjadi sifat dasar dan 
kebiasaan yang melekat dalam jiwa dan kepribadian seseorang (Faqihuddin, 2021). 
Dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak yang peneliti maksud adalah proses 
atau tindakan yang dilakukan oleh orangtua asuh untuk membentuk akhlak anak-anak 
di panti asuhan. 

Departemen Sosial Republik Indonesia menjelaskan bahwa panti asuhan adalah 
lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan layanan 
kesejahteraan sosial kepada anak-anak terlantar. Panti asuhan melaksanakan 
penyantunan dan pengentasan anak terlantar serta menyediakan layanan pengganti 
dalam aspek fisik, mental, dan sosial kepada anak asuh dengan tujuan agar mereka 
mendapatkan kesempatan yang luas, tepat, dan memadai untuk mengembangkan 
kepribadian mereka sesuai dengan harapan sebagai bagian dari generasi penerus cita-
cita bangsa dan sebagai individu yang akan berpartisipasi aktif dalam pembangunan 
nasional (Qamarina, 2017). 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Sumberdata diambil dari tujuh orang informan yaitu satu orang Pembina panti asuhan, 
tiga orang pengasuh panti asuhan, dan tiga orang anak panti asuhan melalui 
wawancara mendalam dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui empat langkah analisis yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Teknik 
Keabasahan data dalam penelitian ini yaitu uji kredibilitas pada data dengan 
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triangulasi data. Pada penelitian ini hanya menggunakan dua triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Peran Orantua Asuh Dalam Pembentukan Akhlak Anak Di Pani Asuhan 
Jasmine Nabila Inayah Ulak Karang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan terdapat empat peran 
orangtua asuh dalam pembentukan akhlak, yaitu: 1) Peran orangtua asuh sebagai 
pengasuh, 2) Peran orangtua asuh sebagai pendidik, 3) Peran orantua asuh sebagai 
teladan, 4) Peran orangtua asuh sebagai pembina. Agar lebih jelas berikut empat 
peran orangtua asuh dalam pembentukan akhlak anak di panti asuhan sebagai 
berikut: 

 
 

 
 

Gambar 4.1 Peran Orangtua Asuh 
 

Berikut ini peneliti akan mendeskripsikan hasil wawancara dengan seluruh 
informan sesuai dengan lima peran di atas. Deskripsi wawancara yang peneliti lakukan 
hanya bagian-bagian inti yang berkaitan dengan penelitian peneliti. Peran-peran 
didapatkan dari beberapa pernyataan informan dengan perbedaan redaksi bahasa 
yang digunakan namun memiliki makna dan tujuan yang sama. 

 
Tabel 1. Wawancara Peran Orangtua Asuh Sebagai Pengasuh  

Tema Informan Wawancara 
Peran 
Orangtua 
Asuh 

1 “Saya adalah pembina sekaligus pengasuh utama di panti 
asuhan ini,  saya mengurus kebutuhan sehari-hari anak-
anak disini seperti memenuhi kebutuhan mereka, 

Peran 
Orangtua Asuh 

dalam 
Pembentukan 
Anak Panti 

Asuhan

Sebagai 
Pengasuh

Sebagai 
Teladan

Sebagai 
Pembina

Sebagai 
Pendidik
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sebagai 
Pengasuh 

memberikan makanan, membantu mereka belajar, 
mengawasi aktivitas mereka, bertanggung jawab untuk 
perawatan kesehatan mereka dan memastikan bahwa 
kebutuhan dasar terpenuhi seperti makanan, pakaian, 
tempat tinggal serta pendidikan yang layak” 

2 “...tugas saya sebagai pengasuh di panti asuhan ini cukup 
beragam, mulai dari menyiapkan sarapan untuk anak-
anak kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan rumah 
tangga lainnya seperti membersihkan panti, mencuci 
pakaian, menyiapkan makan siang dan mendampingi 
mereka bermain di teras” 

3 “Tugas yang kami lakukan disini banyak terlebih untuk 
balita, pagi pagi sudah kami mandikan, kemudian 
memberi mereka makan, kami beri susu,kemudian 
mengganti popoknya. Selain  itu kami juga mengurus 
panti asuhan ini seperti menyapu, membersihkan kamar, 
memasak, mencuci, dan menjaga anak-anak 

4 “...sama seperti yang dilakukan pengasuh lainnya, tugas 
saya disini mengasuh anak-anak dan mengurus panti” 

 
5 “...sedangkan pengasuh-pengasuh yang lain bantu-bantu  

seperti mencuci dan mengurus panti dan adik bayi” 
 

Berdasarkan  wawancara yang telah peneliti lakukan dengan informan selama 
penelitian, peneliti simpulkan bahwa peran orangtua asuh sebagai pengasuh dalam 
pembentukan akhlak anak-anak di panti asuhan ini adalah memenuhi kebutuhan 
mereka, memberikan makanan, membantu mereka belajar, mengawasi aktivitas 
mereka, bertanggung jawab untuk perawatan kesehatan mereka, mengurus panti dan 
memastikan bahwa kebutuhan dasar terpenuhi seperti makanan, pakaian, tempat 
tinggal serta pendidikan yang layak. 
 

Tabel 2. Wawancara Peran Orangtua Asuh Sebagai Pendidik 

Tema Informan Wawancara 
Peran 
Orangtua 
Asuh 
sebagai 
Pendidik 

1 “Selain mendapatkan pendidikan formal, anak-anak juga 
diberikan pendidikan moral dan agama. Anak-anak 
diajarkan tentang nilai-nilai seperti kejujuran, 
kedisiplinan, dan rasa hormat kepada orang lain.” 

2 “Kami mendidik sama seperti kami mendidik anak 
kandung kami sendiri, seperti apa kami mendidik anak-
anak kami di rumah maka seperti itu juga kami mendidik 
anak-anak di panti ini. Kami mengajarkan untuk sopan 
santun kepada orangtua atau sama orang yang lebih 
dewasa, lebih tinggi, kepada orang yang bersekolah, dan 
yang lebih kecil dari kita” 

3 “Anak-anak di panti ini semua disekolahkan, namun kami 
juga terlibat dalam proses pendidikan mereka seperti 
mengajari dan menunjukan mereka PR. Anak-anak disini 
cukup rajin sehingga kami para pengasuh tidak kesulitan 
menyuruh mereka belajar” 
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5 “Bunda mengajarkan membaca, kadang kadang kalau 
ada pr bunda juga ikut membantu, bunda juga sering 
memberikan nasihat seperti jangan nakal kalau berada 
diluar, boleh main tapi pulangnya jangan kesorean” 

 

6 “Bunda mengajarkan kami nilai-nilai kebaikan, seperti 
menghormati orang yang lebih tua dari kita, tolong 
menolong, dan harus bersikap jujur. Bunda juga 
mengajarkan keagamaan, sopan santun, memberikan 
nasihat, apa-apa yang bunda dan pengasuh ajarkan 
kepada saya sudah saya anggap seperti orangtua saya 
sendiri” 

 
Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan informan selama 

penelitian, peneliti simpulkan bahwa peran orangtua asuh sebagai pendidik dalam 
pembentukan akhlak anak-anak di panti asuhan ini adalah memberikan pendidikan 
moral dan agama, mengajarkan tentang nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, 
sopan santun dan rasa hormat kepada orang lain, memberikan mereka nasihat, dan 
mendidik mereka seperti anak sendiri. 

 
Tabel 3. Wawancara Peran Orangtua Asuh Sebagai Teladan 

Tema Informan Wawancara 
Peran 
Orangtua 
Asuh 
sebagai 
Teladan 

1 “...selain itu kami juga memberikan contoh nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, karena anak-anak cenderung 
meniru apa yang mereka lihat dari pada apa yang mereka 
dengar” 

2 “Kami mengajarkan kedisiplinan dan adab seperti 
membaca salam ketika masuk ke rumah. Bukan sekedar 
memberikan pengajaran tetapi juga kami berikan contoh 
agar dapat mereka tiru dan terapkan nantinya” 

3 “...selain itu kami juga mengajarkan nilai-nilai moral 
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling 
menghormati melalui berbagai kegiatan harian dan 
memberikan contoh yang baik. Anak-anak ini sangat 
mudah meniru, jadi penting bagi kami sebagai pengasuh 
untuk menunjukan sikap yang baik” 

5 “Saya melihat ketika ada tamu yang datang, bunda 
menyambutnya dengan ramah dan sopan. Bunda juga 
mengingatkan kami untuk bersikap ramah dan sopan 
kepada orang lain, bukan hanya kepada sesama anak 
panti tetapi kepada semua orang yang kami temui. Bunda 
bilang bahwa sikap yang baik akan mendatangkan hal 
baik juga” 

 

6 “...dulu waktu saya kecil bunda mengasuh saya  dengan 
baik, sabar dan penuh kasih sayang. Karena itu sekarang 
saya ikut membantu bunda dan ibu asuh untuk mengasuh 
adik-adik seperti yang bunda lakukan kepada saya dulu 
dengan baik,sabar dan penuh kasih sayang juga” 
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 Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan informan selama 
penelitian, peneliti simpulkan bahwa peran orangtua asuh sebagai teladan dalam 
pembentukan akhlak anak-anak di panti asuhan ini adalah memberikan contoh nyata 
dan menunjukan sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti membaca salam 
ketika masuk rumah. 
 

Tabel 4. Wawancara Peran Orangtua Asuh Sebagai Pembina 
Tema Informan Wawancara 
Peran 
Orangtua 
Asuh 
sebagai 
Pembina 

1 “Upaya pembinaan yang kami lakukan untuk membentuk 
akhlak anak-anak di panti asuhan ini yaitu dengan 
mengadakan kegiatan mengaji atau membaca Alquran 
bersama-sama kemudian saya lanjutkan dengan 
menceritakan  kisah-kisah islami yang menyimpan nilai-
nilai moral dan kebaikan pada anak-anak.Setiap hari 
jum’at dan sabtu kami mendatangkan seorang guru dari 
departemen agama kota padang untuk mengajarkan 
pendidikan Alquran ,akidah akhlak, dan tahfiz Alquran. 
Hal ini kami lakukan sebagai upaya kami dalam 
membentuk akhlak anak-anak di panti asuhan ini.” 

2 “Kegiatan rutin yang kami adakan bersama anak-anak 
disini adalah mengaji bersama, kadang ada juga 
pengunjung atau relawan yang mengadakan acara, saya 
bersama pembina dan pengasuh lainnuya juga turut 
mendampingi dalam kegiatan tersebut.” 

3 “Kami juga melakukan pembinaan dengan menanamkan 
nilai-nilai keagamaan ,hafalan doa-doa harian.” 

5 “Dalam hal keagamaan biasanya bunda mengajarkan 
rukun iman dan rukun islam untuk adik-adik yang kecil, 
tentang ilmu agama dan sholat. Kami semua disini sedari 
kecil sudah diajarkan sholat. Untuk belajar mengaji kami 
di datangkan guru di hari jum’at dan sabtu. Untuk 
kegiatan lain biasanya untuk yang seumuran hafiza 
dengan teman teman yang lain kami mengadakan 
yasinan” 

 7 “Bunda sering bercerita tentang kisah-kisah dongeng” 
 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan informan selama 
penelitian, peneliti simpulkan bahwa peran orangtua asuh sebagai pembina dalam 
pembentukan akhlak anak-anak di panti asuhan ini adalah mengajarkan tentang ilmu 
dan sholat, memberikan pembinaan dengan dengan mengadakan kegiatan mengaji 
atau membaca Alquran bersama-sama kemudian lanjutkan dengan menceritakan  
kisah-kisah islami yang menyimpan nilai-nilai moral dan kebaikan pada anak-
anak .Mendatangkan seorang guru dari departemen agama kota padang untuk 
mengajarkan pendidikan Alquran ,akidah akhlak, dan tahfiz. 
 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Orangtua Asuh dalam Pembentukan 
Akhlak Anak di Panti Asuhan Jasmine Nabila Inayah Ulak Karang 
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Orangtua asuh dalam pembentukan akhlak anak di Panti Asuhan Jasmine Nabila 
Inayah Ulak Karang di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Kedua faktor tersebut juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam (internal) 
dan faktor dari luar (eksternal). 

 
a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung orangtua asuh dalam pembentukan akhlak anak di panti 
asuhan ini ada 2, yaitu faktor internal (faktor dari dalam) dan eksternal (faktor dari 
luar). Faktor pendukungnya yaitu ada faktor internal (Pengalaman Pengasuh, 
Keterampilan Komunikasi Pengasuh, Kesabaran dan Kasih sayang Pengasuh, 
Kreativitas dalam Pengasuhan dan Teladan Pribadi) serta faktor eksternal 
(Dukungan Dinas Sosial, Dukungan Donatur, Keterlibatan Relawan, Belum adanya 
paparan gadget) 

Berikut kutipan wawancara dengan beberapa informan penelitian terkait 
dengan faktor pendukung orangtua asuh dalam pembentukan akhlak anak di panti 
asuhan : 

 
Tabel 5. Faktor Pendukung Internal 

Tema Informan Wawancara 
Pengalaman 

Pengasuh 
1 “Panti ini berdiri dari tahun 2020, sebelumnya saya 

sudah memiliki anak asuh yang mana mereka adalah 
anak yatim-piatu dan anak jalanan, awalnya hanya 12 
orang anak, lalu dari situ banyak anak-anak dari latar 
belakang yang sulit seperti anak terlantar, anak yang 
ditinggal kedua orangtuanya, kemudian ada juga 
anak-anak yang diantar oleh wali nagari nya ke panti 
ini. Saya sendiri juga memiliki 2 orang anak kandung 
lelaki dan perempuan, dari pengalaman inilah yang 
membantu saya untuk mengasuh anak-anak panti 
asuhan kami. Cara saya dalam mengasuh dan 
mendidik anak kandung saya dan anak asuh saya tidak 
lah berbeda. Mereka pun sudah saya anggap seperti 
anak saya sendiri...” 

2 “Saya seorang ibu rumah tangga, saya memiliki 3 
orang anak yang semuanya perempuan. Saya 
mangasuh anak ini sudah seperti anak saya sendiri tak 
ada beda dengan cara saya mengasuh anak-anak saya 
di rumah, terlebih saya tidak memiliki anak laki-laki...” 

Keterampilan 
Komunikasi 
Pengasuh 

1 “...saya lanjutkan dengan menceritakan  kisah-kisah 
islami yang menyimpan nilai-nilai moral dan kebaikan 
pada anak-anak. Setiap ada waktu luang saya juga 
sempatkan untuk berkumpul dengan mereka 
menanyakan bagaimana perasaan mereka hari ini, 
jika ada yang rewel dan menangis saya tanyakan 
kenapa mereka menangis lalu saya hibur mereka 
dengan lelucon dan nyanyian, cara itu dapat 
menenangkan mereka dan membuat mereka kembali 
tertawa, jika ada yang iseng dan nakal saya tanya dan 
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nasehati mereka dengan baik-baik. Cara ini sangat 
membantu saya dalam memahami perasaan dan 
merespon kebutuhan emosional mereka...” 

Kesabaran & 
Kasih sayang 

Pengasuh 

1 “Hal-hal yang dibutuhkan oleh anak-anak panti dari 
sosok orangtua asuh adalah perhatian, kasih sayang, 
pendidikan...” 

 

2 “Sebagai ibu asuh kami dituntut untuk sabar dalam 
menghadapi perilaku anak-anak yang beragam, kami 
menjaga agar anak-anak tidak tersinggung dan 
merasa kehilangan sosok orangtua hanya karena kami 
memarahi mereka...” 

 

3 Hal yang kami lakukan untuk mengatasi anak yang 
nakal adalah melarang dan menasehati mereka, kalo 
mereka masih tidak mau mendengarkan yang kami 
lakukan setelahnya hanya diam. Sebagai ibu asuh 
kami menahan diri untuk tidak berkata kasar agar 
tidak melukai hati anak tersebut, maka dari itu yang 
kami lakukan hanya diam dan bersabar...” 

 

4 “Upaya yang saya lakukan dalam mengasuh mereka 
adalah menasehati mereka, mengkomunikasikan atau 
membicarakan masalah secara baik-baik lalu dibujuk 
agar dia mau mendengarkan apa yang saya 
katakan...” 

Kreativitas 
dalam 

Pengasuhan 

1 Kreativitas sangat penting dalam pengasuhan, untuk 
membuat anak gembira kami sering mengadakan 
permainan atau menceritakan dongeng-dongeng 
edukatif. Saya juga sering mengajak mereka untuk 
jalan jalan keluar di ujung minggu untuk bermain. 
Selain itu untuk memenuhi kebutuhan panti saya 
membuat suatu karya seperti lukisan dan tas goni 
yang saya lukis dengan berbagai macam gambar 
kemudian saya jual atau saya barter dengan bahan 
pangan yang lain kepada teman teman saya nantinya. 

 

2 “Bunda, beliau seorang yang kreatif, untuk memenuhi 
kebutuhan di panti beliau menjual hasil karya 
lukisannya, kadang juga beliau barter dengan bahan 
bahan makanan...” 

Teladan 
Pribadi 

1 “...selain itu kami juga mengajarkan nilai-nilai moral 
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling 
menghormati melalui berbagai kegiatan harian dan 
memberikan contoh yang baik. Anak-anak ini sangat 
mudah meniru, jadi penting bagi kami sebagai 
pengasuh untuk menunjukan sikap yang baik. 

 

5 “Saya melihat ketika ada tamu yang datang, bunda 
menyambutnya dengan ramah dan sopan. Bunda juga 
mengingatkan kami untuk bersikap ramah dan sopan 
kepada orang lain, bukan hanya kepada sesama anak 
panti tetapi kepada semua orang yang kami temui. 
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Bunda bilang bahwa sikap yang baik akan 
mendatangkan hal baik juga...” 

 

 

Tabel 6. Faktor Pendukung Eksternal 

Tema Informan Wawancara 
Dinas Sosial 1 “...Dinas sosial membantu kami dalam mengurus 

legalitas dan perizinan panti asuhan ini. Mereka juga 
memberikan perlindungan hukum yang melibatkan 
panti asuhan atau anak-anak didalamnya. Ini sangat 
membantu kami dalam menjalankan operasional panti 
dengan lebih aman dan terjamin...” 

2 “Dinas sosial membantu kami dalam menjalankan 
operasional panti asuhan dan memastikan anak-anak 
mendapatkan perawatan yang layak” 

Dukungan 
Donatur 

1 “Peran donatur sangat penting bagi kami. Mereka 
membantu memenuhi kebutuhan dasar anak-anak 
seperti makanan, pakaian, dan pendidikan. Tanpa 
dukungan mereka, mungkin kami akan kesulitan untuk 
memberikan layanan yang layak bagi anak-anak panti 
asuhan saat ini” 

 

2 “Para donatur membantu kami untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari anak-anak di panti ini, mereka 
banyak memberikan sumbangan seperti makanan, 
pakaian, keperluan sekolah anak-anak, dan uang untuk 
perawatan kesehatan anak-anak disini” 

 

3 “...ada donatur yang datang kesini mereka 
membawakan bantuan seperti beras, pakaian untuk 
anak-anak dan balita, kebutuhan bayi seperti popok 
dan susu, tak jarang juga mereka memberikan uang 
untuk kebutuhan anak-anak” 

Keterlibatan 
Relawan  

1 “Selain donatur ada juga relawan yang datang kesini 
kebanyakan mereka dari khalangan mahasiswa dan 
dari organisasi tertentu, mereka sering datang untuk 
memberikan bantuan dan mengadakan kegiatan positif 
seperti memberikan pelatihan keterampilan, rekreasi, 
dan kegiatan sosial lainnya” 

 

3 “Ada juga relawan dari mahasisiwa mahasiswa mereka 
sering melakukan kegiatan atau acara kunjungan ke 
panti ini. Mereka juga memberikan kami bantuan 
seperti makanan, pakaian layak pakai, kebutuhan 
anak-anak, dan lain-lain. Mereka membawa anak-anak 
ke tempat-ttempat menarik dan memberikan 
pengalaman baru untuk anak-anak di sini” 

Belum 
Adanya 
Paparan 
Gadget 

1 “Di panti ini anak-anak tidak kami ajarkan untuk 
menggunakan hp, karena kami khawatir efek candu 
dari penggunaan hp itu membawa pengaruh buruk 
pada perkembangannya, dampak buruknya anak-anak 
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akan sulit diarahkan dan tidak mau bersosialisasi. Kami 
hanya perkenankan mereka menggunakan hp untuk 
keperluan belajar saja” 

 
3 “Anak-anak disini tidak diberikan hp oleh bunda, 

mereka diperbolehkan meminjamnya hanya untuk 
keperluan sekolah dan belajar saja” 

 
6 “Kami tidak mempunyai hp, kami diperbolehkan untuk 

meminjam hp oleh bunda hanya untuk belajar saja” 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa informan, peneliti simpulkan 

bahwa orangtua asuh dalam pembentukan akhlak anak di panti asuhan ini juga 
didukung oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam seperti pengalaman pengasuh, 
keterampilan komunikasi, kesabaran dan kasih sayang, kreativitas dalam pengasuhan. 
Sedangkan faktor dari luarnya yaitu dukungan dinas sosial, dukungan donatur, 
keterlibatan relawan, belum adanya paparan gadget pada anak. 

 

b. Faktor Penghambat 
Sama halnya dengan faktor pendukung, faktor penghambat juga terbagi 

menjadi dua, yaitu faktor penghambat internal (faktor dari dalam) dan faktor 
penghambat eksternal (faktor dari luar). Faktor penghambatnya yaitu ada faktor 
internal (Keterbatasan waktu dan perhatian pengasuh, Latar belakang anak yang 
kurang baik, Kondisi emosional dan psikologis anak yang tidak stabil, Tabiat anak 
yang tidak baik) dan faktor eksternal (Pengaruh negatif dari lingkungan di luar 
panti, Kondisi keuangan panti yang tidak stabil, Sarana dan Prasarana yang tidak 
memadai, Tidak adanya pengrekrutan khusus untuk pengasuh).  

Berikut kutipan wawancara dengan beberapa informan terkait faktor 
penghambat orangtua asuh dalam pembentukan akhlak anak di panti asuhan: 

 
Tabel 7. Faktor Penghambat Internal 

Tema Informan Wawancara 
Keterbatasan 

waktu dan 
perhatian 
pengasuh 

1 “Keterbatasan waktu dan tenaga pengasuh juga 
menjadi tantangan kami dalam memberikan 
perhatian dan bimbingan yang optimal kepada anak-
anak...” 

2 “Kami disini ada 8 orang pengasuh, kami bertugas 
dengan sift, sift pagi dan sift siang. Ada yang dari pagi 
hingga sore dan sift selanjutnya dari sore hingga 
malam” 

 

3 “Kami bekerja dengan tim, mengingat jumlah anak 
yang cukup banyak menjadi tantangan kami untuk 
memastikan setiap anak mendapatkan perhatian dan 
kasih sayang yang optimal” 

Latar 
Belakang 

Anak Yang 
Kurang Baik 

1 “Latar belakang anak-anak yang beragam. Banyak 
dari mereka datang dari lingkungan yang kurang 
kondusif, sehingga butuh waktu dan usaha ekstra 
untuk membentuk akhlak mereka dan membantu 
mereka memahami dan mengadopsi nilai-nilai positif” 

 
3 “Latar belakang anak-anak yang berbeda-beda, 

sehingga mereka datang dengan kebiasaan yang 
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berbeda pula, dan ada diantara mereka yang memiliki 
pengalaman traumatis. Kami perlu bersabar dan 
konsisten dalam memberikan bimbingan kepada 
mereka” 

 

4 “Tentu saja iya, setiap anak memiliki latar belakang 
dan pengalaman yang berbeda. Ada anak yang datang 
dari latar belakang yang kurang baik, sehingga 
memerlukan pendekatan yang lebih khusus dan sabar” 

Kondisi 
Emosional 

dan 
Psikologis 
Anak yang 

Tidak Stabil 

1 “Ada anak-anak ini yang mungkin punya trauma atau 
masalah emosional yang perlu penanganan khusus. 
Kami memberikan dukungan emosional dan perhatian 
khusus juga sesuai dengan kebutuhan  dan umur 
mereka” 

 

3 “...banyak diantara anak-anak ini yang mengalami 
kehilangan, korban penelantaran dan kekerasan, yang 
sangat mempengaruhi kondisi emosional dan 
psikologis mereka” 

 

7 “Aku dulu selalu sedih karena orangtua aku meninggal 
dan keluarga ku pergi meninggalkan aku disini, 
sekarang aku sudah tidak sedih sedih lagi karena 
bunda baik selalu hibur aku. Bunda menyayangi aku 
seperti anaknya sendiri” 

Tabiat Anak 
Yang Tidak 

Baik  

1 “Setiap anak panti di sini memiliki sifat yang beragam 
ada yang terlalu aktif, ada yang nakal, ada yang jahil, 
juga ada yang susah diarahkan” 

 

3 “...adapun anak-anak yang suka melawan dan susah 
diatur, kami selalu  menasehati dan memberi tahu 
mereka agar tidak melawan orangtua, selebih nya 
yang kami lakukan hanya bersabar. Meskipun begitu 
tidak bisa kami pungkiri bahwa ada sikap yang sudah 
keteraluan itu menjengkelkan dan membuat kami 
sedikit kesal, tapi hal tersebut kami bawa ketawa saja, 
karena ternyata tidak ada bedanya dengan kami 
mengurus anak kami di rumah” 

 
Tabel 8. Faktor Penghambat Eksternal 

Tema Informan Wawancara 
Pengaruh 

Negatif Dari 
Luar Panti 

1 “Anak-anak ini kami sekolah kan di sekolah formal, 
mereka bertemu dengan teman-teman di sekolah 
dengan berbagai macam sifat dan karakter, ada 
diantara teman teman mereka yang mungkin memiliki 
perilaku kurang baik yang kemudian mempengaruhi 
mereka sehingga perilaku tersebut ditiru dan dibawa 
sampai ke panti. Meskipun kami berusaha keras untuk  
menciptakan lingkungan yang baik, tetap saja 
pengaruh buruk dari luar sulit untuk anak-anak 
hindari” 
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3 “...ya, ada. Kadang-kadang lingkungan sekitar panti, 
seperti anak-anak dari luar panti mereka membawa 
pengaruh negatif, sehingga anak-anak cenderung 
meniru apa yang mereka lakukan 

 
2 “Lingkungan di luar panti bisa membawa pengaruh 

yang tidak baik kepada anak-anak disini seperti 
berperilaku dan berkata yang tidak baik” 

Kondisi 
Keuangan 
Panti Yang 

Tidak Stabil  

1 “Meskipun kami  mendapatkan bantuan dari donatur 
dan relawan, tapi itu juga belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan anak-anak di sini, mengingat 
banyaknya anak-anak yang saya asuh membuat saya 
harus memutar otak mencari tambahan penghasilan, 
untuk memenuhi semua kebutuhan anak-anak di panti 
asuhan ini saya membuat suatu karya seperti lukisan 
dan tas goni yang saya lukis dengan berbagai macam 
gambar kemudian saya jual atau saya barter dengan 
bahan pangan yang lain kepada teman-teman saya...” 

 
2 “...untuk memenuhi kebutuhan di panti bunda menjual 

hasil karya lukisannya, kadang juga beliau barter 
dengan bahan bahan makanan...” 

Sarana dan 
Prasarana 
Yang Tidak 
Memadai 

 

1 “Saat ini, kami memiliki bangunan utama yang terdiri 
dari beberapa kamar tidur, ruang makan, ruang 
bermain anak, dan dapur. Kami juga memiliki 
halaman yang cukup untuk anak-anak bermain. 
Namun, ada beberapa fasilitas yang perlu perbaikan. 
Selain itu fasilitas untuk pendidikan juga kurang 
memadai. Fasilitas kesehatan kami pun  belum 
memadai, sehingga jika ada anak yang sakit kami 
kesulitan untuk mencari biaya pengobatan, tak jarang 
kami menunggak kerumah sakit, dan mengansur 
biaya pengobatan mereka” 

 

3 “Sarana dan prasarana disini masih terbatas, 
contohnya dari segi fasilitas kesehatan jika ada anak-
anak yang sakit, kami harus membawa mereka ke 
puskesmas atau rumah sakit terdekat, yang tentu saja 
membutuhkan biaya perawatan yang tidak sedikit” 

Tidak  
Adanya 

Pengrekrutan 
Pengasuh 

1 “Kami tidak ada kriteria khusus dalam pengrekrutan 
pengasuh, tapi memang pada saat ini pengasuh yang 
ada harus menangani lebih banyak tugas dan 
tanggung jawab.” 

 

2 “Tidak ada kriteria khusus yang penting kami 
bertanggung jawab dengan tugas kami dan berusaha 
memberikan perhatian dan kasih sayang semampu 
kami.” 

 
4 “...gak ada, kami bunda menawarkan kami untuk 

menjadi pengasuh anak-anak ini, lalu kami bekerja 
disini” 
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan informan, peneliti simpulkan bahwa 
orangtua asuh dalam pembentukan akhlak anak di panti asuhan ini juga ada faktor 
penghambatnya, yaitu faktor dari dalam seperti keterbatasan waktu dan perhatian 
pengasuh, latar belakang anak yang kurang baik, kondisi emosional dan psikologis 
anak yang tidak stabil, tabiat anak yang tidak baik. Sedangkan faktor dari luarnya yaitu: 
pengaruh negatif dari lingkungan di luar panti, kondisi keuangan panti yang tidak 
stabil, sarana dan prasarana yang tidak memadai, tidak adanya pengrekrutan khusus 
untuk pengasuh. 

 

5. Simpulan 

Panti Asuhan Jasmine Nabila Inayah Ulak karang menerapkan empat peran utama 
bagi orangtua asuh dalam membentuk akhlak anak-anak. Pertama, sebagai pengasuh, 
mereka bertindak sebagai orangtua yang memenuhi kebutuhan dasar anak-anak, 
seperti makanan, pakaian, pendidikan, dan kesehatan. Kedua, sebagai pendidik, 
mereka memberikan pendidikan formal serta moral, mengajarkan nilai-nilai seperti 
kejujuran, kedisiplinan, dan sopan santun. Ketiga, sebagai teladan, orangtua asuh 
menunjukan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari, yang menjadi contoh bagi 
anak-anak untuk diikuti. Terakhir, sebagai Pembina, mereka memeberkan pembinaan 
moral dan agama melalui pengajaran sholat, mengaji, dan kisah-kisah islami, guna 
membentuk anak-anak menjadi individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembentukan akhlak anak di Panti Asuhan Jasmine Nabila Inayah Ulak Karang 
dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi 
aspek internal seperti pengalaman, keterampilan komunikasi, kesabaran, kreativitas, 
dan teladan pengasuh, serta aspek eksternal seperti dukungan dari Dinas Sosial, 
donatur, relawan, dan minimnya paparan gadget. Sementara itu, faktor penghambat 
mencakup keterbatasan waktu dan perhatian pengasuh, latar belakang dan kondisi 
emosional anak yang tidak stabil, serta pengaruh negatif dari lingkungan luar, kondisi 
keuangan yang tidak stabil, fasilitas yang kurang memadai, dan ketiadaan 
pengrekrutan khusus untuk pengasuh. 
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